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ABSTRAK

Perawatan pasien dengan gangguan jiwa, merupakan salah satu fasilitas
yang ada di pondok pesantren Nurul Haromain. Bentuk pengabdian berupa mengu-
rus beberapa santri yang memiliki gangguan jiwa, dilakukan oleh para pengabdi
yang merupakan mantan santri di pesantren tersebut. Genre potret pada film doku-
menter “Pengabdian” dipilih karena cerita berfokus pada keseharian dan kesulitan
yang dialami oleh para pengabdi dalam mengurus pasien di pesantren tersebut.
Kegiatan berupa berbincang dengan para pasien, memberikan obat kepada para
pasien, beribadah, dan membawa mereka untuk menjalani proses kontrol di rumah
sakit, akan diperlihatkan sebagai bentuk dari genre potret dalam film. Pendekatan
observasional pada film dokumenter “Pengabdian” dipilih dengan tujuan untuk
mendapatkan spontanitas dari para pengabdi maupun pasien di pesantren tersebut.
Mendapatkan momentum seperti adanya pasien yang baru datang hingga adanya
pasien yang meninggal di pesantren tersebut, akan menjadi bentuk pendekatan ob-
servasional pada film ini. Melalui pendekatan tersebut, realitas berupa hubungan
dan interaksi antara para pengabdi dan pasien, akan tergambarkan secara nyata
tanpa adanya unsur rekayasa maupun paksaan bagi kedua belah pihak.

Kata Kunci: dokumenter, potret, observasional, pesantren, pengabdian



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Terdapat Pondok Pesantren yang menyediakan fasilitas merawat pasien

dengan gangguan kesehatan mental yang berada di Kulon Progo, D.I. Yogyakarta
bernama Pondok Pesantren Nurul Haromain. Pondok Pesantren ini pada awalnya
hanya menerima murid reguler. Tahun 2009, Pesantren ini meresmikan untuk
menerima pasien dengan gangguan jiwa. Awal mulanya pesantren tidak sengaja
menerima santri yang ternyata merupakan pasien gangguan jiwa, pihak pesantren
baru mengetahui saat santri tersebut telah menyelesatkan masa studinya. Setelah
santri tersebut selesai dari pesantren, pihak keluarga merasa anak itu telah
mengalami perubahan yang lebih baik serta emosi yang sudah stabil. Dari hal itu
disebarkan oleh keluarga dari mulut ke mulut bahwa ada pesantren yang bisa
merawat orang dengan gangguan jiwa, sehingga permintaan semakin banyak dari
beberapa orang yang mempunyai kerabat dengan gangguan jiwa. Perawatan yang
minim dan tidak ada latar pendidikan kesehatan dari para pengurus, pesantren ini
ternyata bisa melakukan perawatan yang baik walaupun dengan keadaan yang
seadanya dan belum layak. Banyak juga dari para pasien yang kembali stabil tetapi
ada beberapa juga kerabat secara tidak langsung menelantarkan dan membiarkan

mereka tetap berada di Pondok Pesantren tersebut.

Gambar 1 1 Foto Pondo t NuF i—]aroméin
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 9 November 2022
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Dengan menyediakan fasilitas tersebut sangat memberikan pengaruh yang
besar terhadap orang-orang yang membutuhkan pertolongan dalam mengendalikan
emosi yang sudah ditahap membutuh perhatian lebih. Minimnya jumlah pengurus
di Pondok Pesantren tersebut kurang lebih 12, ada 8 pengurus yang sudah memiliki
keluarga sementara jumlah pasien rehabilitasi gangguan kesehatan mental sekitar
35 wanita dan 45 laki-laki. Tidak mematahkan semangat mereka dalam mengurus
pasien rehabilitasi di Pondok Pesantren tersebut karena bagi mereka sendiri para
pasien menjadi salah satu tanggung jawab yang harus mereka lakukan. Mengurus
pasien dengan gangguan jiwa merupakan salah satu dari tugas mereka dalam bentuk
mengabdi atau memberikan timbal balik kepada pondok, ada tiga jalur untuk bisa
masuk ke Pondok Pesantren tersebut salah satunya dengan diberikannya segala
kebutuhan seperti pendidikan, tempat tinggal, makan, dan keperluan lainnya tanpa
adanya pungut biaya. Hampir setiap Pondok Pesantren  memberikan tugas ber-
bentuk pengabdian, kepada santri/santriwatinya biasanya ditugaskan ke beberapa
desa atau daerah pedalaman yang minimnya pendidikan agam islam yaitu dalam
mengajar, mengajar mengaji, melakukan dakwah, membantu warga desa dan lain-
lain.

Hal yang menjadi beberda yaitu pengurus yang mengabdi di Pondok
Pesantren ditugaskan untuk mengurus pasien rehabilitasi gangguan kesehatan
mental, peran mereka sebagai perawat tanpa ada latar belakang pendidikan
kesehatan. Salah satunya Anwar ditunjuk pada tahun 2016 Anwar merupakan
seorang santri di Pondok Pesantren tersebut yang telah menyelesaikan masa studi
di Pondok Pesantren Nurul Haromain. Dia harus mengabdi kepada Pondok
Pesantren karena minimnya pengurus tidak sebanding dengan jumlah pasien
rehabilitasi yang ada di sana. Pondok Pesantren ini bekerja sama dengan Soerojo
Hospital, Magelang. Berbekal dari pengurus sebelumnya, banyak para pengurus
belajar sendiri dan juga berkonsultasi dengan dokter, perawat, dan tenaga medis
lainnya yang memiliki kompetensi dalam bidangnya untuk mengetahui cara
mengurus pasien rehabilitasi tersebut.

Sangat prihatin dengan perawatan yang dilakukan oleh keluarga terdekat,

sehingga pengurus ingin membantu semampu dan sebisa mereka serta merawat



dengan semaksimal mungkin seperti yang telah dilatih oleh tenaga kesehatan yang
ada di rumah sakit, dengan tujuan agar orang-orang dengan gangguan jiwa yang
sudah menjalani perawatan medis di Rumah Sakit bisa kembali sehat dan menjalani
kehidupan yang normal sebagaimana manusia pada umumnya dan juga orang-orang
dengan gangguan jiwa tersebut tidak dipandang menakutkan oleh sebagian orang.
Para pengabdi yang menjadi penguurus orang dengan gangguan jiwa merasa
tujuannya adalah untuk menumbuhkan kembali rasa percaya diri dan juga
kemandirian dari pasien tersebut, yang mungkin pernah hilang karena merasa
dikucilkan dari lingkungannya dulu ketika masih di rumah dikarenakan beberapa
faktor yang menyebabkan pasien tersebut menjadi orang yang berkebutuhan
khusus. Dan dari sinilah sangat dibutuhkan peran penting selain dari Pondok
Pesantren, yaitu dukungan moril maupun materil dari keluarga, kerabat, sahabat
dan juga orang-orang terdekat agar perkembangannya semakin meningkat sehingga
dapat kembali hidup normal di tengah-tengah masyarakat.

Para pengurus yang mengabdi terkadang merasa lelah dan kewalahan untuk
mengurus pasien rehabilitasi karena mau tidak mau menerima perubahan mood dan
emosi yang tidak stabil para pasien tersebut, tidak dapat di kontrol dalam 24 jam
olehnya. Tetapi dia tetap ingin. memperlihatkan dan-menguatkan mereka bahwa
para pasien tersebut akan dapat melewati masa-masa seperti ini dan kembali
menjalakan kehidupan normal yang para pasien impikan.

Tidak banyak orang yang mengetahui bahwa sudah ada beberapa kota yang
pondok pesantrennya menerima orang dengan gangguan jiwa terutama di kota D. |
Yogyakarta. Karena pada umunya pondok pesantren merupakan Lembaga Pendidi-
kan Agama Islam dengan sistem asrama atau biasa disebut pondok, di mana kyai
sebagai figur sentralnya. Beberapa pondok pesantren di kota ini yang mau merawat
orang dengan gangguan jiwa tetapi setiap pondok pesantren mempunyai kualifikasi
dalam menerima pasien tersebut, seperti penerimaan khusus kepada korban napza
(narkotika, psikotropika, dan zat adiktif) ada juga yang khusus menerima pasien
terkena diagnosa skizofrenia. Tidak terlepas dari itu memang beberapa pesantren
juga menerima segala gangguan kesehatan mental jenis lainnya. Setiap pondok pe-

santren ada hal yang berbeda pula dalam melakukan proses penyembuhannya



seperti melakukan penyembuhan spriritual atau rugiyah, mengikuti kegiatan yang
lebih fokus untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pondok Pesantren Nurul
Haromain menerima pasien dari berbagai umur dan segala diagnosa penyakit
kesehatan mental dan pasien yang paling sulit menurut para pengurus yaitu pasien
autisme juga terkena gangguan jiwa dan mempunyai riwayat epilepsi, karena pasien
seperti ini membutuhkan perhatian lebih ekstra dimana jumlah pengurus tidak
sebanding dengan pasien rehabilitasi. Dalam menjalankan proses penyembuhan,
pondok pesantren ini tidak terlalu menekankan kegiatan keagamaan tetapi tetap
menerapkannya secara perlahan hingga pasien tersebut mau melakukan itu dengan
sendirinya. Hal yang menjadi pembeda antara Pesantren Nurul Haromain dengan
pesantren lainnya dimana Pesantren Nurul Haromain tidak melakukan penyem-
buhan spiritual atau rugiyah, melainkan hanya melakukan kegiatan sesuai kebu-
tuhan. Seperti memberikan beberapa kegiatan kepada pasien, membersihkan area
sekitar pondok, membantu -mengurus pasien satu sama lain, pengurus mengajak
pasien mengobrol, melakukan check up rutin ke rumah, mengajak pasien untuk ber-
libur walapun sederhana. Hal ini dapat membantu memperbaiki perasaan pasien
yang bebeberapa pasien merasa bahwa tidak ada yang mau menerima keadaan
mereka dan merasa ditelantarkan. Kegiatan yang dilakukan itu dapat mencegah
keadaan pasien dari ketidakstabilan jiwanya.

Film Dokumenter “Pengabdian” akan mencoba merekam kegiatan yang
dilakukan pengabdu untuk membantu serta mengurus pasien rehabilitasi gangguan
kesehatan mental di Pondok Pesantren Nurul Haromain. Dengan genre potret dan
menggunakan pendekatan observasional karena akan menekankan pendekatan
yang observatif dan ke-naturalan pada setiap kejadian serta subjek tersebut tidak
merasa canggung dengan kamera yang selalu dibawa filmmaker untuk merekam
setiap kejadian yang ada di lingkungan Pondok Pesantren tersebut dan menunjukan
bahwa ada Pondok Pesantren yang bersedia menampug serta mengurus orang

dengan gangguan jiwa.



B. Ide Penciptaan Karya
Ide penciptaan karya ini muncul ketika saat sedang mengobrol dengan salah

satu teman, menginformasikan bahwa ada sebuah pondok pesantren yang menerima
pasien rehabilitasi gangguan kesehatan mental. Pondok Pesantren yang dikenal
pada umumnya yaitu dengan sistem asrama atau pondok, di mana kyai sebagai figur
sentralnya, pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri
sebagai kegiatan utamanya. Hal ini memicu keingintahuan lebih dalam bagaimana
bisa Pondok Pesantren dapat mengurus orang dengan gangguan jiwa ini karena
tidak ada sangkut pautnya terhadap bidang kesehatan maupun medis. Inilah yang
menjadi pertanyaan mendasar bagaimana pondok pesantren dan pengabdi yang diu-
tus sebagai pengurus yang tidak memiliki latar belakang pendidikan psikolog atau
kesehatan dapat mengurus orang dengan gangguan jiwa, yang di mana banyak
orang yang tidak mengerti akan hal itu malah menjadi takut untuk bertemu/melihat
orang dengan gangguan jiwa secara langsung. Berbekal dengan rasa empati para
pengurus merasa dapat membangun kedekatan dengan pasien rehabilitasi sehingga
pasien tersebut dapat merasa aman dan tidak merasa terintimidasi. Riset awal yang
dilakukan bertujuan untuk mencari tahu apa saja apa saja yang dapat memicu hal
ini sehingga banyak yang mengalami gangguan jiwa. Sejauh ini penjelasan dari
para pengurus yang memaparkan secara garis besar bahwa pemicu utamanya adalah
tekanan tetapi pada dasarnya hal ini sudah ada dari bawaan genetik.

Adanya penerimaan pasien rehabilitasi ini telah berjalan di tahun 2009.
Permasalahan yang kerap muncul adalah tingginya permintaan untuk menerima
pasien-pasien baru dengan harapan keluarga agar orang dengan gangguan jiwa ini
dapat sembuh kembali tetapi kebanyakan pada akhirnya malah seperti
ditelantarkan. Maka para pengurus sangat menyayangkan mengapa ketika sudah
stabil keluarga tidak ingin membawanya pulang hal itu dapat memicu lagi gangguan
jiwa itu karena dia merasa seakan-akan keluarganya tidak mau menerimanya lagi
padahal pasien sangat membutuhkan dukungan dari keluarganya. Sebagai
filmmaker akan turut mengikuti beberapa proses serta perkembangan dari pasien

melalui kegiatan sehari-hari Anwar mengurus para pasien dengan gangguan jiwa



ini. Dengan mengambil sampel peristiwa apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren

Nurul Haromain.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Penciptaan Film Dokumenter

Potret "Pengabdian"” Menggunakan Pendekatan Observasional™ adalah:

1.

Menciptakan karya film dokumenter yang memberi informasi kepada
penonton adanya pondok pesantren yang mempunyai fasilitas untuk men-
gurus orang dengan gangguan jiwa.

Memvisualkan aktifitas pengabdi sebagai pengurus dan pasien melakukan
kegiatan keseharian dan  upaya penyembuhan agar dapat bertemu
keluarganya.

Memberikan pembelajaran dan-pandangan baru kepada penonton cara

menyikapi atau mengurus orang dengan gangguan jiwa.

Manfaat penciptaan karya film dokumenter “Pengabdian” adalah:

1.

Menambah pengetahuan penonton untuk tahu caramenangani orang dengan
gangguan jiwa dan tidak menganggap itu berbahaya

Memunculkan rasa empati terhadap orang yang terkena gangguan kesehatan
mental

Membantu mengurangi stigma buruk terhadap orang dengan gangguan jiwa

D. Tinjauan Karya

Perkembangan karya film dokumenter semakin banyak dan bervariasi.

Beberapa referensi atau tinjauan karya yang diambil untuk Penciptaan Film

Dokumenter Potret "Pengabdian” Menggunakan Pendekatan Observasional, antara

lain:



1. Panti Rehabilitasi Yayasan Galuh Bekasi (Film Dokumenter Gagasan
Leluhur

Gambar 1 - 2 Screenshoot film "Gagasan Leluhur™
(Diakses : 10 Januari 2022)

Director . Afriani Respati
Runtime : 26 menit 4 detik
Release date : 30 Maret 2017 (Youtube)

Film dokumenter ini-menceritakan sebuah Yayasan Galuh Bekasi sebagai
panti rehabilitasi bagi pasien yang terkena dengan gangguan jiwa. Yang berfokus
menceritakan mengenai Yayasan Galuh Bekasi sebagai penampungan bagi pasien
gangguan jiwa atau biasa disebut ODGJ yang sangat menginginkan kesembuhan
pada dirinya. Dokumenter juga menjelaskan tentang sejarah yayasan yang didirikan
oleh Suhanda Gendu. Selain itu-dokumenter ini-menceritakan seperti apa metode-

metode yang digunakan untuk penyembuhan para pasien ODGJ.

Gambar 1 - 3 Screenshot film "Gagasan Leluhur"
https://www.youtube.com/watch?v=BehzSAulXzA

(Diakses : 24 Januari 2023)
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https://www.youtube.com/watch?v=BehzSAu1XzA
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Gambar 1 - 4 Screenshot Film "Gagasan Leluhur"
https://www.youtube.com/watch?v=BehzSAulXzA

Diakses : 24 Januari 2023)
Dalam film dokumenter ini menggunakan pengambilan gambar yang lebih

fokus ke ekspresi pasien rehabilitasi gangguan jiwa serta memperlihatkan keadaan
dalam sel untuk yang belum stabil. Film “Pengabdian” nantinya akan mencoba
menggunakan metode pengambilan gambar seperti film dokumenter Panti
Rehabilitasi Yayasan Galuh Bekasi (Film Dokumenter Gagasan Leluhur).

> “KOMPAS

o
S

Gambar 1 - 5 Screenshot film “Gagasan Leluhur””
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=BehzSAulXzA
(Diakses : 17 Februai 2023)

Pada dokumenter ini, jalan cerita lebih berfokus pada pasien rehabilitasi.
Nantinya pada film “Pengabdian” akan mengikuti kegiatan sehari-hari pasien reha-
bilitasi di Pondok Pesantren Nurul Haromain. Film ini dipilih sebagai tinjauan
karya karena membahas bagaimana penanganan untuk orang dengan gangguan
jiwa. Perbedaan lain antara film “Pengabdian” dengan Panti Rehabilitasi Yayasan
Galuh Bekasi terletak pada penceritaan dimana film “Pengabdian” menceritakan
pasien rehabilitasi di pondok pesantren melalu pengurus yang ada di dalam pondok

pesantren tersebut.
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2. Pesantren (A Boarding School
N

Gambar 1'- 6.Poster film “Pesantren”
Sumber: imdb.com
(Diakses: 10 November 2022)

Director . Shalahuddin Siregar
Runtime 1105 menit
Release date : 23.November 2019

Film ini menyelami kehidupan santri Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-
Islamy, sekolah berbasis agama Islam yang dipimpin seorang ulama perempuan,
Nyai Masriah Amva. Sebagai salah satu pesantren tradisional terbesar di Kabupaten
Cirebon, Pondok Pesantren Kebon Jambu menampung lebih dari 2.000 santri
dengan rentang usia sekitar 12-22 tahun. Para santri Pondok Pesantren Kebon
Jambu juga diberi kesempatan untuk menggeluti hobi mereka, seperti belajar main
musik hingga menampilkan komedi tunggal. Film dokumenter ini kemudian akan
menampilkan potret kehidupan santri dan Pondok Pesantren Kebon Jambu melalui
kisah dua santri dan dua guru muda.

Dari awal sampai akhir film ini menampilakn kegiatan yang ada di pondok
pesantren. Dalam film ini menggunakan metode observasional dimana film ini tidak

menggunakan wawancara hanya mengikuti alur keseharian para santri/santriwati
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yang ada didalamnya. Dari sini film “Pengabdian” nantinya akan mengikuti cara
bercerita lewat subjek dengan keadaan atau aktivitas yang ada di dalamnya tanpa
ada unsur paksaan. Pengambilan gambar yang apa adanya, serta subjek juga sadar

akan keberadaan filmmaker dengan kameranya.

Gambar 1 - 7 Still Photo “Pesantren (A Boarding School)”
Sumber: Shalahuddin-Siregar/Negeri-Films, 2019
(Diakses »17 Februai2023)

Hal ini menjadi nilai penting untuk menerapkan cara bercerita film tersebut
ke dalam film “Pengabdian™ karena -dapat mempertahankan serta menjaga
spontanitas dari aksi dari para subjek tersebut sesuai dengan realitas. Film doku-
menter “Pengabdian’ dengan genre potret serta menggunakan pendekatan observa-
sional akan mengungkapkan pondok pesantren yang mempunyai fasilitas mengurus
orang dengan gangguan jiwa, dalam melakukan keseharian pasien rehabilitasi me-

lalui pengurus yaitu Anwar.
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3. Negeri Di Bawah Kabut (The Land Beneath The Fog)

NG o CRas P

NEGER
Dl BAWAH
KABUT

Gambar 1 -8 Poster: film _“Negeri Di Bawah Kabut’
Sumber:-imdb.com
(Diakses : 26 Januari 2023)

Director : Shalahuddin Siregar
Producer : Shalahuddin Siregar
Runtime : 105 menit

Release date : 9 Desember 2011

“Negeri Di Bawah Kabut” (The Land Beneath The Fog) adalah film
dokumenter observasional yang menceritakan bagaimana kehidupan sebuah desa di
lereng gunung lingkungan yang masih sangat asri ditambah dengan suara- suara
burung, air yang mengalir, masih terjaga keasrian lingkungan tersebut. Keberadaan
lingkungan yang tinggi serta tanah yang subur sehingga mayoritas masyarakatnya
berprofesi sebagai petani sayur-sayuran dan buah-buahan.

Para petani di desa ini masih mengandalkan sistem kalender tradisional
Jawa dalam membaca musim. Adanya perubahan iklim karena hujan turun lebih

sering, dampaknya malah menjadi sebuah ancaman bagi mereka karena beberapa
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kali sering gagal dengan hasil panennya, dengan keadaan seperti ini mereka harus
mengeluarkan biaya lebih ekstra untuk pestisida, tetapi nyatanya hasil panen juga
tidak memadai, dan tidak dapat menutup kerugian para petani.

Hal ini juga dialami oleh dua keluarga yang tinggal di desa tersebut. Film ini
bercerita lewat subjek yang bernama Muryati dan Sudardi, merupakan sepasang
suami istri yang mempunyai dua orang anak, satu masih di sekolah dasar dan satu
lagi masih kecil. Mereka mengalami kesulitan perubahan iklim tersebut dan men-
coba untuk mencari jalan keluar. Memahami setiap keadaan cuaca yang sedang ber-
langsung secara membingungkan tersebut. Selain itu Arifin yang telah lulus sekolah
dasar dan ingin melanjutkan sekolahnya di- SMP Negeri mengalami kesulitan akan
biaya masuk disekolah tersebut. Ayahnya mencari pinjaman kesana kemari demi
anaknya bisa melanjutkan sekolah karena nilai yang diperolehnya tinggi dan sangat

disayangkan jika tidak

Gambar 1 - 9 Screenshoot film “Negeri di Bawah Kabut”

https://www.youtube.com/watch?v=kRFx__WMp40
(Diakses : 17 Maret 2023)

Dengan menggunakan pendekatan observasional, film tersebut berhasil
bercerita dengan mengedepankan emosi dan keintiman antara penonton, menam-
pilkan konflik yang mereka hadapin. Menerapkan metode observasional ke dalam
film dokumenter “Pengabdian” nantinya di mana secara perlahan mengikuti
keadaan serta mengambil momen keaslian apa yang terjadi tanpa ada paksaan,
dengan cerita yang mengalir, serta konflik-konflik yang para pengurus alamin saat
mengurus pasien rehabilitasi gangguan jiwa, dan juga keinginan pasien yang ingin

sekali kembali berkumpul lagi dengan keluarga mereka.



Lampiran 10. Pengarsipan Film Dokumenter “Pengabdian”

GALERI PANDENG

Fakultas Seni Media Rekam ISI Yogyakarta

HOME ABOUT JMMK - DIES NATALIS KE-38 FIAP EXHIBITION KARYA TA EVENTS

Judul: Pengabdian

Nama : Adinda Yayank Dwirana
Tahun : 2023

Format : Film Dokumenter

Sinopsis
Salah satu pondok pesantren yang ada di Kulon Progo, Yogyakarta
menyediakan fasilitas untuk mengurus pasien dengan gangguan kejiwaan
Lewat pengabdi yang ditugaskan untuk mengurus pasien rehabilitasi
gangguan jiwa di pondok pesantren tersebut, akan memperlihatkan
keseharian dan kesulitannya dalam menangani para pasien

GALERI PANDENG

Fakultas Seni Media Rekam IS! Yogyakatla,

HOME ABOUT JIMMK DIES NATALIS KE-38 FIAP EXHIBITION KARYA TA ~ EVENTS

Watch later
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